
BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Bentara Budaya Yogyakarta sebagai lembaga non profit milik Kompas 

Gramedia mampu mempertahankan tujuannya selama 32 tahun, yaitu sebagai 

wadah bagi dunia seni budaya khususnya yang terpinggirkan baik itu seni 

tradisi, modern, ataupun kontemporer. Hal ini tidak terlepas dari kinerja para 

pengurus, dewan kurator dan jajaran direksi lainnya yang sangat loyal dan 

bertanggungjawab. Kekuatan ini juga didukung akan keberadaan berbagai 

pihak di luar kepengurusan seperti seniman, pelaku seni, pecinta seni, dan 

komunitas yang selalu mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan-

kegiatan. Pada pengelolaan di Bentara Budaya Yogyakarta terjalin suatu 

bentuk aktivitas kerja yang dinamis dengan pihak di luar kepengurusan. 

Pada awalnya Bentara Budaya Yogyakarta menghadirkan suatu sajian 

kepada publik, yang kemudian diterima oleh publik dan pada akhirnya 

direspon dan dikirim kembali kepada Bentara Budaya Yogyakarta. Respon 

dari publik tersebut kemudian diproses ulang dan dilemparkan kembali 

kepada publik dalam bentuk sajian seni, demikian terus menerus proses yang 

terjadi. Sehingga Bentara Budaya Yogyakarta dapat tetap aktif dan hidup, 

karena suatu organisasi itu akan berkembang karena proses timbal balik yang 

aktif dari lingkungan luarnya.  

Jalinan kerjasama ini dapat terjalin dengan baik karena budaya organisasi 

yang tercipta di Bentara Budaya Yogyakarta sangat terbuka, mengedepankan 

kejujuran dan selalu berusaha netral dengan semua pihak. Norma-norma 

tersebut telah dipegang dan dijalankan sejak awal Bentara Budaya 

Yogyakarta terbentuk pada tanggal  26 September 1982. Pada akhirnya terjadi 

lintas generasi terhadap pihak-pihak yang mengapresiasi keberadaan Bentara 

Budaya Yogyakarta. Semakin banyak dan semakin aktif pihak di luar 

kepengurusan organisasi yang mendukung lembaga tersebut, maka akan 



semakin kuat lembaga itu. Begitu juga yang terjadi di Bentara Budaya 

Yogyakarta. 

 Nama besar Kompas Gramedia sebagai salah satu perusahaan terkemuka 

di Indonesia juga mempunyai andil yang sangat besar terhadap jalannya 

kelembagaan Bentara Budaya Yogyakarta. Kompas Gramedia menjadi 

sumber utama dalam pembiayaann segala bentuk kegiatan terutama acara-

acara yang dihadirkan dari pihak internal Bentara Budaya Yogyakarta. Selain 

itu juga Kompas Gramedia menjadi salah satu pendukung terbentuknya citra 

positif terhadap Bentara Budaya Yogyakarta. 

Semua kondisi tersebut pada akhirnya mempengaruhi pola pengelolaan 

pemasaran di Bentara Budaya Yogyakarta. Produk yang ditawarkan oleh 

Bentara Budaya Yogyakarta selalu konsisten pada awal tujuan Bentara 

Budaya Yogyakarta. Sistem pengelolaan non profit diterapkan hingga saat 

ini. Strategi promosi yang dilakukan untuk mengkomunikasikan keberadaan 

Bentara Budaya Yogyakarta kepada publik adalah dengan menghadirkan 

beragam kegiatan seni budaya yang juga  didukung oleh banyak pihak yang 

berkompeten. Pihak tersebut antara lain Kompas Gramedia beserta jajaran 

direksi, para dewan kurator, Sindhunata, jaringan kerjasama dengan Bentara 

Budaya yang lain, dan para pendukung dari pihak di luar kepengurusan. 

Sedangkan strategi promosi yang dilakukan untuk mengkomunikasikan 

acara-acara yang ada melalui jalinan hubungan yang baik dengan semua 

pihak di lingkungan Bentara Budaya Yogyakarta serta periklanan melalui 

berbagai macam media publikasi (spanduk, poster, undangan, sosial media, 

dll). Jalinan hubungan yang baik ini akan menumbuhkan loyalitas untuk 

mendukung acara-acara di Bentara Budaya Yogyakarta. Mulai dari dukungan 

yang paling sederhana yaitu mengunjungi acara-acara sampai pada 

keterlibatan langsung dalam pengelolaan acara di Bentara Budaya 

Yogyakarta.  

 

 

 



B. Saran 

Setiap penelitian pasti mempunyai kekurangan dalam proses pelaksanaan 

hingga hasil akhir yang didapat. Begitu juga dalam proses penelitian ini, 

masih banyak hal-hal yang dapat digali dan dikaji lebih dalam. Maka dari itu 

peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih dapat 

memperdalam hal-hal yang terkait dalam obyek Bentara Budaya Yogyakarta. 

Seperti misalnya peran pemimpin Bentara Budaya Yogyakarta terhadap sepak 

terjang selama ini. Karena pemimpin pada setiap Bentara Budaya menjadi 

tokoh sentral dalam membawa ciri khas utama setiap Bentara Budaya. Selain 

itu penelitian dapat dilakukan dalam perspektif pengunjung Bentara Budaya 

Yogyakarta. Obyek penelitian adalah para pengunjung Bentara Budaya 

Yogyakarta. Penelitian ini dapat mengungkapkan secara rinci hal-hal yang 

menjadi penggerak para pengunjung untuk setia mengapresiasi Bentara 

Budaya Yogyakarta. Serta dapat diketahui bidang-bidang pengelolaan yang 

masih kurang dilakukan oleh pengurus terhadap para pengunjung. Karena 

pengunjung menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan Bentara 

Budaya Yogyakarta. 
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